UJI KELAYAKAN SISTEM LAYANAN PENGADAAN SECARA

ELEKTRONIK PROVINSI JAWA TIMUR MENGGUNAKAN





1.1. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bidang komputer dan ilmu 
komunikasi menyebabkan perubahan sistem dalam suatu organisasi, yang 
berdampak pada cara kerja untuk mencapai kemajuan pekerjaan. Teknologi 
informasi diterapkan untuk pengelolaan pekerjaan karena daya efektivitas dan 
efisiensi yang pada akhirnya meningkatkan keuntungan baik secara finansial 
maupun jaringan. Dalam perkembangan teknologi yang pesat saat ini, dapat 
dikatakan bahwa kemajuan suatu organisasi sangat tergantung pada teknologi dan 
sistem informasi, budaya organisasi dan sistem manajemen mutu [1]. 
 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa 
Timur merupakan instansi pemerintah yang membawahi keperluan investasi di 
seluruh daerah di provinsi Jawa Timur sehingga memungkinkan adanya proyek 
proyek yang ditujukan guna membangun dan memperbaiki infrastruktur dan fasilitas 
yang ada di provinsi Jawa Timur, maka dari itu dalam prosesnya dibangun sebuah 
sistem yang dapat mencakup segala aspek pengadaan barang dan atau jasa di 
wilayah provinsi Jawa Timur untuk penyampaian informasi yang cepat, tepat, dan 
terpercaya. Untuk menjaga penyampaian informasi tersebut maka Dinas Penanaman 
Modal dan Perijinan Terpadu Satu Pintu provinsi Jawa Timur memiliki sebuah 
sistem layanan pengadaan secara elektronik. 
Dalam sistem informasi tersebut tersaji informasi tentang proyek yang sedang 
dilelang dan dapat dilihat oleh perusahaan yang tergabung di dalam sistem layanan 
pengadaan secara elektronik untuk menawarkan jasa dan atau barangnya untuk 
memenuhi kebutuhan dalam proyek yang disajikan oleh dinas terkait. Proyek yang 
ada dalam sistem merupakan proyek yang diberikan oleh instansi pemerintahan di 
lingkungan provinsi Jawa Timur dan peserta lelang merupakan semua perusahaan 
yang ada di Indonesia. Sistem ini hanya bisa di akses oleh instansi pemerintahan 
yang berada di lingkungan pemerinth provinsi Jawa Timur dan seluruh perusahaan 
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yang berbasis di Indonesia setelah melakukan registrasi dan memenuhi persyaratan 
yang harus dipenuhi agar dapat memiliki akses ke sistem. 
Pada dasarnya sistem informasi ini sudah dugunakan dalam kegiatan sehari hari, 
namun melihat perkembangan teknologi informasi yang semakin berkembang maka 
perlu dilakukan uji kelayakan dari sistem informasi ini. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi user dalam menggunakan sistem 
layanan pengadaan secara elektronik dimana sistem ini telah lama digunakan dan 
perlu diadakan sebuah evaluasi untuk memperbarui sistem sehingga lebih efisien dan 
sistem dapat digunakan dengan mudah oleh user.  
Berbagai penelitian tentang penerimaan pengguna terhadap pengadopsian 
sistem informasi telah banyak dibahas pada penelitian sebelumnya. Beberapa 
penelitian mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan studi empiris 
menggunakan pemodelan TAM. Alasan mengapa sistem layanan pengadaan secara 
elektornik ini dianalisa, karena belum ada peneliti yang menganalisis sistem ini dan 
juga dari pihak instansi terkait mendukung penelitian ini, agar dapat mengetahui 
sejauh mana penerimaan pengguna terhadap sistem layanan pengadaan barang 
secara elektronik ini, dan juga dapat melakukan perbaikan dari hasil penelitian ini. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Technology 
Acceptance Model [TAM]. TAM merupakan sebuah metode yang menjelaskan 
perilaku pengguna teknologi informasi yang berlandaskan kepercayaan (belief), 
sikap (attitude), minat (intention), dan hubungan perilaku pengguna (User Behavior 
Relationship). Technology Acceptance Model (TAM) merupakan adaptasi dari TRA 
yang diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 [2]. Peneliti mengangap TRA 
sebagai suatu kajian yang umum sehingga perlu melakukan pengembangan TAM 
untuk menjelaskan perilaku penggunaan sistem informasi secara rinci [1]. TAM 
lebih dikhususkan untuk menjelaskan perilaku para pengguna komputer (Computer 
usage behavior) [2]. Model TAM dan indikatornya memang sudah teruji dapat 
mengukur penerimaan teknologi.  
Menggunakan TAM maka akan mampu menjelaskan mengapa sistem informasi 
perpustakaan yang digunakan di perpustakaan bisa diterima atau tidak oleh 
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pengguna [3]. TAM memberikan dasar untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal 
terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan dari penggunanya. Disamping dibangun 
oleh dasar teori yang kuat, salah satu kelebihan dari model TAM lainnya adalah 
dapat menjawab kegalauan pertanyaan dari banyaknya sistem teknologi yang 
ternyata gagal diterapkan. Hal ini disebabkan oleh penggunanya yang tidak 
mempunyai niat (intention) untuk menggunakannya [3].  
Penelitian ini ditujukan untuk membantu Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam memberikan pelayanan dan akses perusahaan 
untuk mengetahui proyek yang sedang diberikan oleh instansi terkait. Diharapkan 
dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model  dan memanfaatkan 
kuisioner sebagai cara untuk menilai kepuasan dari user terhadap sistem yang sudah 
ada, sehingga kedepan-nya sistem mampu dikembangkan lebih baik lagi dengan 
adanya masukan dari user dari sistem ini dan dengan penelitian ini, dinas terkait bisa 
melihat dan mengetahui kebutuhan dari pengguna yang meng-akses sistem yang 
telah ada. 
1.2 Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengukur tingkat kepercayaan, sikap, minat, dan perilaku pengguna 
sistem layanan pengadaan secara elektronik Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Timur mengunakan metode 
Technology Acceptance Model (TAM)? 
2. Bagaimana mengukur tingkat kelayakan sistem layanan pengadaan secara 
elektronik Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan hasil analisis dari kelayakan sistem layanan pengadaan secara 
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elektornik pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Provinsi Jawa Timur mengunakan metode Technology Acceptance Model.  
1.4 Cakupan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada untuk mendorong kelancaran dan 
pencapaian hasil akhir dari penilaian sistem ini, maka dibutuhkan beberapa cakupan 
masalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Timur. 
2. Penelitian ini mengukur tingkat penerimaan sistem layanan pengadaan secara 
elektonik di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi 
Jawa Timur. 
3. Penelitian menggunakan kuisioner sebagai cara pengumpulan data dari pengguna 
sistem layanan pengadaan secara elektronik di Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Timur. 
1.5 Metodologi  
a) Studi Pustaka 
Untuk mendapatkan data yang bersifat teoritis, penulis melakukan studi literatur 
dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dokumentasi, internet, dan pustaka yang 
berhubungan dengan penelitian tentang sistem informasi, dinas terkait, metode 
Technology Acceptance Model dan sistem informasi. Sehingga diperoleh gambaran 
mengenai penelitian yang akan dilakukan.  
b) Pengumpulan Data 
Tahapan pengumpulan data awal melalui observasi dan wawancara dengan 
bidang IT di instansi terkait. 
c) Perancangan Kuesioner 
Tahap ini akan dilakukan perancangan kuesioner yang dirancang dari hasil 
observasi yang dilakukan di lapangan. 
d) Pengolahan dan Pengumpulan Data 
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Tahap pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 
sample Random Sampling menggunakan presentase toleransi sebesar 5% sehingga 
menghasilkan tingkat akurasi sebanyak 95% sehingga jumlah sampel dalam 
penelitian didapatkan sebanyak 172 responden.  
e) Analisis Kuantitatif 
Tahap analisa dalam penelitian ini yaitu tahap pemeriksaan data dan kuesioner 
yang dapat digunakan dalam penelitian lalu menghitung hasil menggunakan table 
kuantitatif. 
f) Kesimpulan dan Saran 
Tahap ini menuliskan hasil dan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 
serta memberikan saran bagi pengembangan selanjutnya bagi instansi terkait dan 
peneliti selanjutnya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup lima bagian pembahasan yaitu 
Pendahuluan, Landasan Teori, Metodologi Penelitian, Pengujian, serta Penutup. 
Kelima bagian tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan alasan tugas akhir ini diusulkan. Terdapat rumusan masalah, 
yang mendeskripsikan masalah-masalah yang akan diselesaikan oleh tugas akhir ini. 
Permasalahan yang ditemukan kemudian dituliskan penyelesaiannya dalam tujuan 
penelitian. Cakupan masalah dalam melakukan penelitian yang dijadikan sebagai 
parameter pengerjaan tugas akhir ini. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan dalam pengerjaan tugas akhir yang 
berjudul “Uji Kelayakan Sistem Layanan Pengadaan Secara Elektronik Provinsi 
Jawa Timur Menggunakan Technology Acceptance Model”. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode dan langkah yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini menjelaskan tentang hasil analisa serta pembahasan terkait hasil penelitian 
yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan tugas akhir yang telah dikerjakan 
serta saran untuk pengembangan penelitian serupa yang akan datang. 
 
 
